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This study aims to identify and analyze the factors influencing the physical and 
emotional development of children aged 4–6 years. It adopts a qualitative descriptive 

research design. The subjects are early childhood teachers and parents, while the 
object is the set of factors affecting children's physical and emotional growth. Data 
were collected through literature reviews, interviews, and observations, and analyzed 

thematically. The findings reveal that emotional development in early childhood is 
significantly influenced by an interplay of biological factors (genetics, hormones, 

temperament), psychosocial elements (parenting, communication, social relationships), 
and environmental conditions (home, school, and culture). Physical development, such 
as muscle growth and motor skills, also contributes to the formation of self-concept 

and emotional regulation. The study concludes that family, educators, and social 
environments must provide holistic support to ensure balanced physical and emotional 
development in young children.  

 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi perkembangan tubuh dan emosi anak usia 4–6 tahun. Penelitian ini 
merupakan studi kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari 
orang tua dan guru PAUD, sedangkan objek penelitian adalah faktor yang 

memengaruhi perkembangan fisik dan emosi anak. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui kajian literatur, wawancara, dan observasi, kemudian dianalisis 
secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan emosi anak usia 

dini sangat dipengaruhi oleh interaksi antara faktor biologis (genetik, hormonal, 
temperamen), psikososial (pola asuh, komunikasi, relasi sosial), dan lingkungan 
(kondisi rumah, sekolah, dan budaya). Perkembangan tubuh seperti pertumbuhan otot 

dan kemampuan motorik juga berkontribusi terhadap pembentukan konsep diri dan 
regulasi emosi anak. Simpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya dukungan 

keluarga, pendidik, dan lingkungan sosial dalam menciptakan kondisi yang holistik 
untuk mendukung perkembangan tubuh dan emosi anak secara seimbang. 
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PENDAHULUAN 

Usia dini merupakan tahap awal kehidupan yang sangat menentukan perkembangan 

individu di masa depan. Pada masa ini, perkembangan sistem saraf otak berlangsung sangat cepat 

seiring interaksi anak dengan lingkungan sekitar (World Health Organization, 2020). Periode usia 0–

6 tahun sering disebut sebagai masa golden age, saat hampir seluruh potensi anak berada dalam 

fase peka untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. Namun, perkembangan setiap anak 

berbeda-beda tergantung pada faktor individu dan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan asupan 

gizi seimbang serta stimulasi yang intensif dan tepat agar anak mampu menjalani tugas 

perkembangan secara optimal (Safnita et al., 2023). 

Menurut Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 2002 dan Undang-Undang 

Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, anak usia dini adalah mereka yang berusia 0–6 tahun. Pendidikan 

anak usia dini diarahkan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani 

agar anak siap melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Direktorat PAUD menegaskan bahwa 

pelayanan pendidikan untuk anak usia dini mencakup aspek fisik, kognitif, sosial, dan emosional. 

Salah satu aspek krusial dalam perkembangan anak adalah perkembangan emosi. Emosi 

anak merupakan reaksi kompleks terhadap pengalaman, yang mencakup perubahan biologis dan 

perilaku (Berk, 2018). Pada masa usia 4–6 tahun, emosi anak mulai berkembang lebih terstruktur. 

Mereka mulai memahami dan mengekspresikan perasaan seperti senang, marah, takut, dan bangga, 

serta menunjukkan kemampuan emotional literacy, yaitu mengenali dan memberi nama pada emosi 

diri dan orang lain (Denham et al., 2012). Namun, penelitian terkini menunjukkan bahwa masih 

banyak anak yang mengalami kesulitan dalam mengelola emosinya karena kurangnya dukungan 

lingkungan dan pengasuhan yang memadai (WHO, 2020). 

Perkembangan emosi anak sangat dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu biologis 

(seperti hormonal dan temperamen), psikososial (seperti pola asuh dan hubungan sosial), dan 

lingkungan (kondisi rumah, sekolah, dan budaya) (Thompson, 2014; Denham et al., 2012). Selain 

itu, perkembangan fisik anak seperti pertumbuhan otot dan keterampilan motorik juga memainkan 

peran penting dalam pembentukan konsep diri dan regulasi emosi (Papalia et al., 2014). Anak yang 

memiliki pengalaman positif dalam interaksi fisik dan sosial cenderung mengembangkan konsep diri 

yang kuat dan emosi yang stabil. Sebaliknya, anak yang mengalami keterbatasan fisik atau 

lingkungan tidak mendukung cenderung menunjukkan regulasi emosi yang rendah, seperti mudah 

marah, cemas, atau menarik diri (Bronfenbrenner & Morris, 2006; Harter, 2012). 

Meskipun sudah banyak penelitian membahas perkembangan emosi anak usia dini, namun 

masih sedikit yang secara eksplisit menelaah keterkaitan antara perkembangan tubuh dan 

perkembangan emosi pada rentang usia 4–6 tahun secara integratif. Padahal, pada fase ini, terjadi 

perubahan pesat dalam aspek motorik dan kesadaran tubuh yang berdampak langsung pada 

pembentukan emosi dan konsep diri anak. Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut 

dengan mengkaji secara mendalam keterhubungan antara perkembangan fisik dan perkembangan 

emosi pada anak usia 4–6 tahun dengan mempertimbangkan faktor biologis, psikososial, dan 

lingkungan secara menyeluruh. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi faktor-faktor utama yang 

memengaruhi perkembangan tubuh dan emosi anak usia 4–6 tahun, serta menjelaskan keterkaitan 

antar keduanya dalam konteks pendidikan anak usia dini. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat 



Jurnal Ar-Raihanah: Pendidikan Islam Anak Usia Dini  E-ISSN: 2830-5868   P-ISSN: 2614-7831 

Volume 5 Nomor 1 Juni 2025 
 

 

63 
 

memberikan kontribusi praktis bagi orang tua, guru, dan praktisi pendidikan anak usia dini dalam 

menyusun strategi pengasuhan dan pembelajaran yang holistik, empatik, dan berbasis kebutuhan 

perkembangan anak secara utuh. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode naratif, yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan tubuh 

dan emosi anak usia 4–6 tahun melalui pengalaman, persepsi, dan cerita dari subjek penelitian. 

Subjek penelitian terdiri dari 6 guru PAUD dan 6 orang tua anak usia 4–6 tahun, yang dipilih secara 

purposive sampling berdasarkan kriteria keterlibatan aktif dalam pengasuhan dan pendidikan anak 

usia dini. Objek penelitian adalah pengalaman dan pemaknaan mereka terhadap pengaruh 

lingkungan fisik, sosial, dan psikologis dalam mendukung perkembangan anak. Teknik pengumpulan 

data meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, yang semuanya 

dilakukan secara triangulatif untuk memperoleh data yang valid dan holistik (Creswell & Poth, 2018). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis naratif tematik, yang mencakup langkah-

langkah: transkripsi data, pengkodean terbuka, identifikasi tema, dan penarikan kesimpulan melalui 

penafsiran narasi personal dan sosial (Riessman, 2008; Nowell et al., 2017). Validasi data dilakukan 

melalui triangulasi sumber dan member checking untuk memastikan keabsahan temuan. Pendekatan 

ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik studi perkembangan anak yang kompleks dan 

kontekstual, serta memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap relasi antara aspek biologis, sosial, 

dan emosional pada anak usia dini (Braun & Clarke, 2021). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh dari wawancara mendalam yang dilakukan terhadap enam guru 

PAUD dan enam orang tua anak usia 4–6 tahun. Data dianalisis menggunakan pendekatan naratif-

tematik yang memungkinkan peneliti menggali makna dari pengalaman subjektif informan mengenai 

perkembangan tubuh dan emosi anak. Temuan awal menunjukkan bahwa emosi anak usia dini tidak 

terbentuk secara terpisah dari kondisi fisiknya, melainkan berkembang secara paralel melalui 

interaksi antara faktor biologis, psikososial, dan lingkungan. Anak yang memiliki dukungan emosional 

yang memadai dari lingkungan sekitarnya menunjukkan kestabilan emosi yang lebih baik 

dibandingkan anak yang hidup dalam lingkungan terbatas secara afeksi. 

Faktor pertama yang paling menonjol menurut para informan adalah pola asuh. Responden 

menyatakan bahwa pendekatan pengasuhan yang hangat, komunikatif, dan penuh empati dapat 

menciptakan iklim emosional yang positif bagi anak. Sebaliknya, anak-anak yang diasuh dengan cara 

otoriter atau diabaikan cenderung menunjukkan reaksi emosi yang tidak terkendali seperti tantrum 

dan agresi. Responden juga menekankan pentingnya interaksi sosial, baik dengan teman sebaya 

maupun dengan guru, dalam membentuk respons emosional anak. Hal ini memperkuat pentingnya 

attachment awal dan kualitas hubungan interpersonal sebagai dasar perkembangan emosi. 

Faktor kedua yang sering disebut oleh informan adalah kualitas tidur dan pola makan. Anak-

anak yang memiliki waktu tidur yang cukup dan pola makan seimbang lebih mampu mengontrol 

emosinya dan menunjukkan perilaku positif. Sebaliknya, anak yang kurang tidur dan sering 

mengonsumsi makanan tinggi gula cenderung mudah marah, rewel, dan tidak sabar dalam 

berinteraksi. Pola ini mengindikasikan hubungan erat antara kondisi fisik dan ekspresi emosi anak, 

sejalan dengan pandangan bahwa aspek fisiologis menjadi dasar dalam regulasi emosional awal 

masa kanak-kanak. 
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Faktor ketiga yang ditemukan adalah perbedaan respons emosional berdasarkan jenis 

kelamin. Anak perempuan dilaporkan lebih cepat mengungkapkan perasaan secara verbal, 

sedangkan anak laki-laki cenderung menyalurkan emosi melalui gerakan fisik. Perbedaan ini tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor biologis, melainkan juga oleh stereotip gender yang ditanamkan sejak 

dini melalui interaksi sosial dan pengaruh budaya keluarga. Selain itu, guru dan orang tua mencatat 

bahwa anak laki-laki cenderung memerlukan pendekatan yang lebih sabar dan berbasis kegiatan 

motorik untuk membantu mereka mengekspresikan emosi secara sehat. 

Selanjutnya, informan juga menggarisbawahi peran lingkungan sekolah. Anak-anak yang 

berada di sekolah dengan atmosfer yang suportif, guru yang peduli, dan teman sebaya yang 

menerima, menunjukkan kestabilan emosi yang lebih baik. Sekolah yang menyediakan ruang 

bermain terbuka dan kegiatan motorik bebas juga berperan dalam menyeimbangkan perkembangan 

fisik dan emosi anak. Sebaliknya, anak yang merasa terisolasi di lingkungan sekolah lebih cenderung 

menarik diri, murung, dan sulit berkonsentrasi dalam kegiatan belajar. 

Kejadian fisik, seperti terjatuh atau terluka saat bermain, juga berdampak pada kondisi emosi 

anak. Informan mencatat bahwa jika pengalaman tersebut tidak ditangani dengan empati—misalnya 

dengan memarahi anak—maka bisa terbentuk trauma emosional yang menetap. Anak menjadi takut 

mencoba kembali, kurang percaya diri, dan dalam beberapa kasus menunjukkan regresi 

perkembangan sosial. Oleh karena itu, respon emosional orang dewasa dalam situasi kritis sangat 

menentukan pola respons anak terhadap emosi negatif di masa mendatang. 

Terakhir, ditemukan bahwa pembatasan gerak yang berlebihan dapat menghambat 

perkembangan emosi anak. Anak usia dini berada dalam fase aktif secara fisik, dan ketika gerakan 

mereka dibatasi secara ketat, anak cenderung merasa frustrasi dan menunjukkan ledakan emosi. 

Guru menyatakan bahwa anak-anak seperti ini menjadi lebih sering memberontak, menunjukkan 

perilaku agresif, atau mengalami kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru. Hal ini mempertegas 

pentingnya keseimbangan antara kebebasan fisik dan bimbingan emosi. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini selaras dengan teori ekologi perkembangan dari Bronfenbrenner (2006), 

yang menjelaskan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh sistem lingkungan yang saling 

berinteraksi secara simultan. Dalam konteks ini, keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai 

lingkungan mikro memainkan peran sentral dalam membentuk regulasi emosi dan pertumbuhan 

tubuh anak. Interaksi positif yang terjadi dalam lingkungan tersebut menjadi fondasi bagi 

pembentukan kestabilan emosi. Anak yang dibesarkan dalam keluarga yang suportif secara 

emosional cenderung memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih baik. 

Selanjutnya, temuan ini juga didukung oleh teori kompetensi emosi dari Saarni (1999), yang 

menyatakan bahwa kompetensi emosional merupakan hasil dari proses pembelajaran sosial yang 

kompleks, dimulai sejak masa kanak-kanak. Kemampuan anak dalam mengenali, memahami, dan 

mengelola emosi, sebagaimana tampak dalam perilaku anak-anak usia 4–6 tahun, berkaitan erat 

dengan pengalaman interaksi yang mereka alami sehari-hari. Hal ini tercermin dari bagaimana orang 

tua merespons tantrum atau bagaimana guru menciptakan lingkungan kelas yang ramah emosi. 

Perbedaan emosi antara anak laki-laki dan perempuan yang ditemukan pada penelitian ini 

mengonfirmasi studi Campbell et al. (2019) yang menyatakan bahwa perbedaan ekspresi emosional 

antar gender dipengaruhi oleh perkembangan biologis dan norma sosial. Anak perempuan lebih 

cepat mengembangkan kecakapan verbal yang mendukung ekspresi emosi, sementara anak laki-laki 

memerlukan pendekatan fisik yang lebih aktif. Ini menunjukkan perlunya strategi pengasuhan dan 

pendidikan yang memperhatikan perbedaan individual berdasarkan gender dan karakter bawaan 

anak. 
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Penemuan mengenai hubungan antara kualitas tidur dan kestabilan emosi diperkuat oleh 

temuan Nowakowski et al. (2019), yang menunjukkan bahwa kurang tidur dapat menurunkan 

ambang toleransi emosional pada anak. Demikian pula, nutrisi yang buruk, terutama konsumsi gula 

berlebih, memicu ketidakseimbangan emosi. Oleh karena itu, pendekatan pengasuhan yang 

komprehensif harus mempertimbangkan kebutuhan biologis anak sebagai bagian dari pembentukan 

emosional mereka. 

Dukungan terhadap anak dengan keterlambatan fisik juga merupakan aspek penting. 

Hambatan fisik tidak hanya berdampak pada perkembangan motorik, tetapi juga pada harga diri dan 

kestabilan emosi anak. Hal ini didukung oleh Papalia et al. (2014), yang menjelaskan bahwa 

perkembangan konsep diri terbentuk melalui pengalaman sukses dalam aktivitas fisik dan sosial. Jika 

anak tidak diberikan kesempatan untuk mengalami keberhasilan tersebut, maka risiko munculnya 

perasaan rendah diri dan kecemasan akan meningkat. 

Lingkungan sekolah sebagai ruang kedua setelah keluarga juga memainkan peran vital dalam 

perkembangan emosional anak. WHO (2020) menekankan pentingnya menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung kesehatan mental anak sejak usia dini. Sekolah yang inklusif, aman, dan 

responsif terhadap kebutuhan anak memungkinkan mereka untuk mengembangkan empati, percaya 

diri, dan keterampilan sosial. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa perkembangan emosi dan tubuh anak usia 

4–6 tahun bersifat sinergis dan tidak dapat dipisahkan. Setiap aspek—biologis, psikososial, dan 

lingkungan—harus diperhatikan secara komprehensif oleh orang tua, guru, dan masyarakat. Oleh 

karena itu, strategi intervensi yang efektif dalam pendidikan anak usia dini harus bersifat holistik, 

integratif, dan berbasis pada pemahaman ilmiah terhadap tahapan perkembangan anak. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perkembangan emosi anak usia 4–6 tahun sangat 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor biologis, psikososial, dan lingkungan. Perkembangan tubuh yang 

pesat pada usia ini, seperti kemampuan motorik dan kontrol tubuh, berkontribusi terhadap kestabilan 

dan ekspresi emosi. Beberapa faktor utama yang memengaruhi emosi anak meliputi pola asuh yang 

responsif, interaksi sosial yang positif, kondisi fisik anak, kualitas tidur, nutrisi, dan lingkungan belajar 

yang mendukung. Terdapat pula perbedaan ekspresi emosi berdasarkan jenis kelamin; anak 

perempuan lebih cenderung mengekspresikan emosi secara verbal, sedangkan anak laki-laki melalui 

tindakan fisik. Anak yang mengalami hambatan fisik cenderung mengalami kesulitan dalam mengelola 

emosinya, dan jika trauma fisik ringan tidak ditangani secara empatik, hal tersebut dapat berdampak 

jangka panjang terhadap perkembangan emosional mereka. Temuan ini menguatkan teori ekologi 

Bronfenbrenner dan teori kompetensi emosi Saarni, yang keduanya menekankan pentingnya konteks 

sosial dan pengalaman langsung dalam perkembangan emosi anak. Berdasarkan hasil ini, disarankan 

adanya kebijakan pendidikan anak usia dini yang lebih integratif, dengan memperhatikan keterkaitan 

antara aspek fisik dan emosi anak. Pemerintah perlu mengembangkan kurikulum PAUD yang holistik, 

dengan menggabungkan stimulasi motorik, kecukupan gizi, serta pembelajaran regulasi emosi 

sebagai bagian dari proses pendidikan sehari-hari. Kurikulum tersebut harus peka terhadap konteks 

lokal, mencakup perbedaan perkembangan fisik, latar belakang keluarga, dan budaya setempat. 

Pelatihan kompetensi guru PAUD juga menjadi krusial, terutama dalam memahami teori 

perkembangan emosi dan mengelola kelas secara empatik dan adil gender. Lebih lanjut, diperlukan 

kolaborasi lintas sektor antara pendidikan, kesehatan, dan perlindungan anak guna memperkuat 

layanan perkembangan anak usia dini secara menyeluruh. Implementasi kebijakan berbasis temuan 
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ini diharapkan mampu membentuk generasi anak yang sehat secara fisik, matang secara emosional, 

dan tangguh dalam menghadapi dinamika sosial di masa mendatang. 
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